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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Teori 
A.1. Tinjauan Tentang Perceraian 
A.1.1. Pengertian Perceraian 
Perceraian adalah cerai hidup antara pasangan suami istri sebagai akibat 
dari kegagalan mereka menjalankan obligasi peran masing - masing, dalam hal ini 
perceraian dilihat sebagai akhir dari suatu ketidakstabilan perkawinan dimana 
pasangan suami istri kemudian hidup berpisah dan secara resmi diakui oleh 
hukum yang berlaku (Erna Karim dalam Ihromi, 2004:137). 
Menurut Agoes Dariyo (2008:160) perceraian (Divorce) merupakan 
peristiwa yang sebenarnya tidak direncanakan dan dikehendaki kedua individu 
yang sama - sama terikat dalam perkawinan. Perceraian merupakan terputusnya 
keluarga karena salah satu atau kedua pasangan memutuskan untuk saling 
meninggalkan sehingga mereka berhenti melakukan kewajibannya sebagai suami 
istri.  
Sementara Hurlock (2005:309) menyatakan bahwa perceraian itu 
merupakan kulminasi dari penyesuaian perkawinan yang buruk dan terjadi apabila 
antara suami dan istri sudah tidak mampu lagi mencari cara penyelesaian masalah 
yang dapat memuaskan kedua belah pihak. 
 
